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Dengan berkembangnya semua aspek kehidupan, maka keberadaan desa 

secara fisik akan ikut berkembang. Sangat mungkin pola desa yang semula jelas, 

lambat laun akan kabur dengan tumbuhnya bangunan-bangunan baru. Sebelum itu 

terjadi ada baiknya desa-desa yang berkembang pesat ditinjau keberadaannya, 

khususnya tentang pola desanya ( Setiada 2003). Desa Tigawasa adalah salah satu 

Desa Bali Aga yang ada di Bali. Desa Adat Tigawasa memiliki perbedaan dengan 

desa-desa yang ada di Bali lainnya yang telah mendapatkan pengaruh dari kedatangan 

Majapahit. Perbedaan tersebut terletak  pada karakteristik sosial budaya masyarakat 

serta pada pola tata ruang permukiman rumahnya.   

Tujuan dari penelitian ini adalah mengindentifikasi karakteristik sosial budaya 

masyarakat Desa Adat Tigawasa dan mengindentifikasi pola tata ruang permukiman 

rumah yang terbentuk, serta menganalisis pola tata ruang permukiman rumah 

tradisional yang terbentuk akibat pengaruh dari sosial budaya masyarakatnya serta 

perubahan-perubahan pola ruangnya. Metode yang digunakan adalah  metode 

deskriptif-evaluatif. Data –data diperoleh melalui observasi lapangan, kuisioner, serta 

wawancara.  

Hasil dari peneilitan diketahui  pola permukiman makro desa Tigawasa 

dilandasi oleh  konsep Tri Hita Karana dan Tri Mandala, tata ruang makronya dibagi 

menjadi tiga zona. Tingkat hunian rumah (mikro) dilandasi oleh konsep  hulu – teben 

pada konsep tata letaknya. Wilayah yang memiliki topografi lebih tinggi memiliki 

tingkat kesakralan/kesucian lebih tinggi dari pada wilayah bertopografi rendah. Pola 

tata ruang permukiman terbentuk akibat pengaruh sistem kepercayaan masyarakatnya 

sebagai pemeluk Agama Hindu Sekte Dewa Sambu. Terdapat perubahan pola 

permukiman rumah antara lain material bangunan serta lokasi dapur yang bergeser 

dari dalam bangunan utama (sakaroras) kini berada diluar sakaroras. 
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